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Abstract

We can see that the development of children in Indonesia now is very sad because we know
that many children do not have good character and can support this nation in the current
era. The development of children today is in the development of good character and also
values. such as politeness, honesty and also religious values. This research aims to get an
overview of parental parenting regarding current developments for young children. This
method uses a qualitative descriptive method of case studies of problems in the surrounding
environment. The results and discussion show that children at an early age don't know
anything, they can only imitate what they see and what they hear, that's why there are so
many children in the current era who don't have good moral character in the family or
around them, because lack of supervision from parents so they only imitate what they see
and listen to without knowing good and bad because children at an early age cannot filter
what enters their minds and those who can filter it all are parents or parenting.
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Abstrak

Perkembangan anak yang ada di Indonesia sekarang bisa kita lihat sangat miris karena kita
tau bahwa banyak anak yang tidak memliki karakter yang baik dan bisa menompang
bangsa ini di era sekarang, perkembangan anak untuk saat ini dalom perkembangan
karakter anak yang baik dan juga memiliki nilai-nilai seperti nilai kesopanan kejujuran dan
juga nilai keagamaan. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran tentang
parenting orang tua terhadap perkembangan di zaman sekarang untuk anak usia dini.
Metode ini menggunakan metode deskriptif kualitatif studi kasus permasalahan yang ada di
lingkungan sekitar. Hasil dan
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pembahasan menunjukan bahwa anak di usia dini mereka belum tau apa-apa mereka
hanya bisa meniru apa yang mereka lihat dan apa yang mereka dengarkan, makanya anak
di era sekarang banyak sekali yang tidak memiliki karakter moral yang baik di keluarga
maupun di sekitar, karna kurangnya pegawasan dari orang tua sehingga mereka hanya
meniru apa yang mereka lihat dan mereka dengarkan tanpa tau baik dan buruk karna anak
di usia dini belum dapat memfilter apa yang masuk di pikiran mereka dan yang bisa memfilter
itu semua adalah orang tua atau parenting.

Keywords : Perkembangan, Orang Tua, Guru, dan Anak

INRODUCTION

Anak adalah amanah yang diberikan kepada orang fua untuk
membesarkannya sehingga menjadi pribadi yang dewasa. Dalam perkembangan
anak, orang fua mempunyai andil yang sangat besar, hal ini dikarenakan keluarga
merupakan tempat pertama dimana anak dilahirkan, dibesarkan dan dalam
keluarga pula anak berkembang. Menjadi orang tua membutuhkan tanggung
jowab yang besar, keterampilan yang baik agar anak dapat bertumbuh dan
berkembang dengan memadai. Orang tua adalah dua individu yang berbeda
yang tinggal bersama dengan membawa pandangan, pendapat dan kebiasaan
sehari-hari. Hidup berumah tanggga tentunya ada perbedaan antara suami dan
istri, perbedaan dari cara berpikir, perbedaan dari gaya dan kebiasaan, perbedaan
dari sifat, perbedaan dari tingkatan ekonomi dan pendidikan, dan banyak lagi
perbedaan-perbedaan lainya. Selain peran orang tua ada juga peran
guru/parenting dalam perkembangan anak dalam hal ini peran parenting juga
sangat penting karna parenting memberikan pendiidkan kepada anak dalam nilai-
nilai sosial. Parenting menggantikan atau melengkapi peran orang tua dalam
menjadikan karakter anak yang baik dan benar untuk kehidupan dimasa depan
(Candra, 2018)

Parenting merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan antara orang tua
dan pihak sekolah dalam membahas proses tumbuh kembang anak dan berbagi
permasalahannya agar terjadi kesinambungan dalam pendidikan yang diterima
baik di sekolah maupun di rumah. Parenting club juga sebagai upaya penanaman
karakter pada anak usia dini yang lebih maksimal, efektif, dan efisien. Dalam
perkembangan di era sekarang banyak karakter anak yang kurang baik, banyak

nilai-nilai yang hilang seperti contoh nilai kesopanan,nilai kejujuran, dan juga nilai
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keagamaan. Parenting harus lebih memberikan pembelajaran yang baik sejak usia

dini agar menjadikan karakter anak yang baik (Madyawati et al., 2021).

Banyak kesulitan yang di lakukan dalam membentuk karakter anak di era
sekarag, karna anak di era sekarang sudah dikenalkan gadget sejak dini sehingga
anak meniru apa yang dia lihat jadi media sosial maupun tontonan yang mereka
tonton. Dalam hal ini banyak yang harus di perhatikan lebih lanjut dalom
perkembangan anak, sebagai parenting harus extra dalam pengawasan anak dan
juga memberkan pengertian kepada anak tentang hal yang baik dan hal buruk. Kita
tau bahwa di era sekarang anak bermain menggunakan gadget mengakibatkan
kemalasan, sehingga anak banyak sekali yang kurang diajarkan pengetahuan sosial

dan nilai-nilai baik dan buruk baik di lingkungan dan keluarga (Lindriany et al., 2022)

METHODS
Penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yaitu

penelitian yang mengeksplorasi situasi sosial yang akan diteliti secara menyeluruh dan
mendalaom. Metode ini menggunakan metode deskriptif kualitatif studi kasus
permasalahan yang ada di lingkungan sekitar yaitu penelitian mengenai parenting
dan perkembangan anak usia dini di era dunia digital. Penelitian ini memusatkan
pada pengasuhan orang tua terhadap anak usia dini pada zaman era digital
sekarang ini. Tempat yang menjadi objek penelitian ini adalah keluarga yang
mempunyai anak usia dini. Adapun wakiu pelaksanaanya penelitian ini bulan
Desember 2023, informan dalam penelitian ini adalah orang fua anak tersebut. Data
penelitian ini dikumpulkan dengan mengunakan teknik wawancara, observasi.
Analisis data terdiri dari tiga tahap yaitu : reduksi data yang merupakan suatu bentuk
analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak
perlu dan mengorganisir data dengan cara demikan rupa hingga kesimpulan-

kesimpulan finalnya dapat di tarik dan diverifikasi.

RESULT AND DISCUSSION
A. Perkembangan Anak Era Digital 5.0

Seperti yang kita ketahui banyak sekali hal yang salah dalam pemberian

Pendidikan kepada anak apalagi anak di usia dini, banyak sekali orang tua yang

Awladuna: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini Colleges is licensed under a
Creative Commons Attribution 4.0 International
Copyright © All Rights Reserved by author



Nazila Ratna Anindita, Rahmat Kamal

memberikan Pendidikan kepada anak di usia dini yang sangat salah seperti contoh
orang tua memberikan kebebasn kepada anak dalam hal yang tidak membangun
karakter anak. Dalam kebebasan yang di berikan kepada anak dengan tfidak
adanya pengawasan akan sangat merugikan bagi anak apa lagi di era yang
sekarang banyak sekali hal-hal yang sangat tidak bermoral dan juga tidak

mengandung pembelajaran.

Banyak anak yang melihat hal-hal yang kurang pas dalam kehidupan sehari-
harinya hal tersebut anak dapatkan dari perkembangan media sosial dan juga
gudged, dalam hal ini seperti contoh anak melihat YouTube yang banyak sekal
memberikan informasi ataupun pembelajaran, banyak sekali hal yang dapat
berpengaruh kepada karakter anak tergantung apa yang mereka lihat dalam
kehidupan sehari-hari. Kita lihat dengan anak sejak dini sudah mendapat kebebasan
dalam memegang gudged sehingga mereka tidak memiliki karakter dan juga
banyak kerugian yang di dapat di dalam kehidupan anak sehari-hari, anak menjadi
lebih malas dan juga anak jadi tidak bisa belajar dengan baik dan lebih parahnya
lagi anak yang sampe sefiap menitnya mereka memegang gudged tanpa mau

belajar dan juga mendengarkan orang fua (Maisari & Purnama, 2019).

Dalam hal ini parenting sangat berperan dalam perkembangan anak seperti
orang tua dan guru, karna orang tua dan guru dapat memberikan pembelajaran
kepada anak yang dapat membentuk karakter anak yang baik dan juga dapat
bermanfaat bagi anak di masa depan. Karna kita tau karakter anak sangatiah
penting dengan karakter yang baik maka anak dapat melakukan kegiatan sehari-
hari dengan baik dan benar, tugas ini memang sangat sulit tapi sebagai parenting
harus sabar dalam pemberikan pembelajaran kepada anak. Kita tau anak di usia dini
lebih sulit untuk di berikan pembelajaran jadi kita harus mengikuti alur anak tetapi kita

tidak membiarkan anak mendapatkan kebebasan tanpa pengawasan.
B. Peran Parenting dalam Memberikan Pendidikan Karakter kepada Anak

Sebelum kita mengetahui arti dari parenting, akan lebih baik jika kita
mengetahui pengertian parenting. Parenting berasal dari bahasa Inggris yang
berarti proses mengasuh anak atau pengasuhan. Parenting adalah suatu upaya

pendidikan yang dilakukan oleh orang tua dan guru. Parenting sangat berperan
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penting bagi perkembangan anak, parenting bertugas mengajarkan kepada anak
hal yang baik dan benar, tidak hanya itu parenting juga bertugas memberikan
Pendidikan karakter kepada anak agar anak menjadi anak yang baik dan benar.
Semua yang dilokukan anak harus dalam pengawasan parenting karna dengan
pengawasan parenting anak dapat mengembangkan hal-hal baik daloam

kehidupan sehari-hari.

Banyak hal yang dapat di lakukan dalam mengembangkan dan

memberikan Pendidikan karakter kepada anak di antaranya (Rachmat & Hartati,

1) Memberikan Pendidikan Moral Sejak Dini

Dalam hal ini parenting dapat memberikan Pendidikan moral kepada anak
sejak dini seperti mengajarkan hal-hal kecil seperti, belajar bekata jujur
memberi tahukan segala sesuatu yang anak lakukan baik atau pun tidak
kepada orang tua ataupun guru dengan jujur dan sebenar-benarnya dengan
seperti ini anak akan terbiasa dengan kejujuran dari sejak dini dan itu akan di
terapkan anak dalam kehidupan sehari-hari sampe mereka beranjak dewasa.
Selain mengajarkan kejujuran kepada anak orang tua ataupun parenting
dapat mengajarkan nilai kesopanan kepada anak seperti memberikan
pengetahuan untuk mengucapkan tolong.terimakasin dan juga maaf saat
melakukan sesuatu baik di rumah maupun di lingkungan. Memberikan
Pendidikan seperti itu sejak dini kepada anak dapat menumbuhkan karakter

yang baik untuk anak kedepannya.
2) Memberikan Pengetahuan Tentang yang Baik dan Tidak Baik

Sebagai parenting kita juga harus memberi tau apa yang baik dan buruk
untuk anak sejak usia dini agar mereka tau yang mereka lakukan baik atau
tidak, karna kita tau baik dan tidak sudah jarang di perhatikan di era sekarang
banya orang melakukan hal yg tidak baik seperti berbohong,berkata kasar
dan juga tidak patuh atau nurut kepada orang tua. Dalam hal ini dengan kita
mengajarkan pengetahuan tentang baik dan buruk suatu periloku dapat

menghindarkan karakter anak dari karakter yang tidak baik. Anak dapat
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mengingat dan memperhatikan apa yangmereka lakukan dalam kehidupan

sehari-hari sehingga mereka tidak melakukan hal yang tidak benar.

3) Memberikan Pengetahuan tentang Hal yang Boleh Dilakukan dan yang
Tidak Boleh Dilakukan

Banyak hal di era sekarang perilaku yang dilakukan tidak sesuai baik di hukum
negara maupun di peraturan di lingkungan seperti contoh perilaku yang tidak
sesuai yaitu tawuran,pencurian dan juga perkelahian, maka dari itu sebagai
parenting memberi tau hal-hal yang boleh dilakukan dan yang tidak boleh di
lokukan di kehidupan sehari-hari baik di masyarakat maupun di keluarga.
Meberikan pengetahuan seperti ini sejak dini sangat penting bagi anak karna
dengan Pendidikan seperti ini akan menimbulkan karter anak yang baik
sehingga anak tidak melakukan hal-hal yang tidak menyalahi aturan baik di

masyarakat maupun di pemerintahan.
4) Mengawasi Anak Baik di Rumah maupun di Luar Rumah

Memberikan pengawasan kepada anak sejak dini dapat mengurangi tingkat
terbentuknya karakter yang tidak baik pada anak, dengan pengawasan
orang tua dapat mengetahui apa yang dilakukan anak dan apa yang akan
dilakukan anak, dengan orang tua mengetaui apa yang akan dilakukan dan
yang sedang dilakukan oleh anak orang tua dapat memberikan masukan
ataupun pengarahan kepada anak jika yang mereka lakukan salah ataupun
kurang baik bagi perkembangan anak untuk kedepannya. Mendidik anak
ataupun membangun karakter yang baik pada anak memang bukan hal yang
mudah perlu ketelitian dan juga kesabaran dalam melakukannya, tapi kita tau
bahwa pembelajaran dan Pendidikan karakter kepada anak memang sangat
penting di erang sekarang ini, karna dengan karakter anak yang baik akan
menjadikan anak memiliki masa depan yang baik dan juga jalan yang baik.
Maka dari itu peran parentinga sangat penting sekali dalam perkembangan
anak dan pembentukan karakter terhadap anak yang baik dan benar di era

sekarang yang minimnya karakter baik di negara ini.
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C. Prinsip yang harus dimiliki Orang Tua dalam Mendidik Anak

Sebagai seorang parenting harus memiliki prinsip dalam mendidik anak karna
dengan prinsip yang dimiliki parenting dapat memberikan contoh dan juga
Pendidikan terhadap anok dengan baik dan benar, bagaima parenting
mengajarkan atau mendidik anak jika parenting sendiri tidak memiliki prinsip atau
karakter yang baik dan benar dalam kehidupan sehari-hari. Karakter yang kuat dan
prinsip yang dimiliki di dapatkan dengan melakukan hal-hal baik setiap hari dalam
kehidupan di lingkungan maupun dikeluarga, sehingga parenting dapat

mengajarkan hal-hal yang baik dan benar kepada anak.

Prinsip yang harus dimiliki oleh seorang parenting agar dapat memberikan
Pendidikan dan dapat menanamkan nilai-nilai baik dalam perkembangan anak

diantaranya sebagai berikut (Ulfah, 2020):
1) Menyadari perasaan sendiri dan perasaan orang lain

Hal ini penting bagi seorang parenting karna dengan menyadari perasaan diri
sendiri dan perasaan orang lain kita dapat menempatkan diri dan juga dapat
mengambil sikap saat perasaan kita tidak baik ataupun perasaan anak yang
tidak baik, perasaan yang berubah-rubah ataupun sikap yang tidak stabil juga
akan mempengaruhi kita dalam memberikan Pendidikan karakter kepada
anak dan akan fatal bagi parenting saat tidak bisa menempatkan diri saat
perasaan kurang baik, perasaan yang kurang baik dapat mempengaruhi sikap
kita dan saat sikap kita tidak baik itu akan membuat anak merasa tidak

nyaman dan juga merasa tidak senang.
2) Memahami anak dan juga memahami perspektif orang lain

Dalam memahami anak tidak jauh beda dengan menyadari perasaan,
dalam hal ini parenting juga harus megetahui kemauan anak agar parenting
dapat lebih mudah memberikan Pendidikan karater untuk perkembangan
anak agar menjadi pribadi yang baik, dengan ini anak dapat merasa
nyaman dan juga tidak tertekan saat diberikan pengertian dan Pendidikan.
Salah satu contoh memahami anak dan memahami perspektif anak yaitu

saat anak ingin main kita harus memahami keinginan anak dan kita
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memberikan apa yang anak inginkan tfetapi tidak sepenuhnya kita
melepaskan pengawasan kita terhadap anak, kita juga dapat memberikan
pengertian kecil kepada anak saat bermain seperti belajar tanggung jowab
setelah bermain membereskan mainannya sendiri ketempatnya lagi, dengan
cara seperti ini anak akan merasa senang dan anak juga tidak sadar bahwa

parenting sesdang memberikan Pendidikan karakter kepada anak.
3) Mengelola Gejolak Emosional dan Perilaku Secara Bijak

Tanpa kemampuan untuk menunda kepuasan, pada akhirnya kita harus
menerima kurang dari yang mungkin mestinya kita dapatkan. Jika kita bekerja
keras untuk mendapatkan sesuatu, maka kita akan cenderung mendapatkan
lebih serta kepuasan karena telah mengusahakannya. Aspek lain dari
pengendalian diri adalah kemampuan untuk membatasi reaksi emosional
terhadap situasi, baik reaksi itu positif maupun reaksi negatif. Mengajarkan
dan mempraktekkan pengendalian diri memang sulit, tetapi jika diusahakan
akan membantu memecahkan banyak masalah. Dengan kita memiliki prinsip

ini kita dapat mengetahui apa yang harus kita lakukan.
4) Berorietasi pada Tujuan dan Rencana Positif

Salah satu elemen terpenting menjadi seorang manusia (orang tua) adalah
bahwa kita dapat menetapkan tujuan dan membuat rencana untuk
mencapai tujuan tersebut. Semua yang dilakukan orang tua dan anak-anak
haruslah berorientasi pada sebuah tujuan tertentu. Dengan kita memilikiki
prinsip ini sebagai orang tua dapat mengarahkan anak dalam tuajuan yang

di inginkan dan baik untuk anak baik untuk dirinya maupun lingkungan.
5) Memanfaatkan Kecakapan Sosial dalam Segala Macam Hubungan

Membaca lingkungan di sekitar dapat memudahkan parenting dalam
mendidik anak, karna dengan kita dapat membaca lingkungan sekitar kita
bisa memberikan pengawasan dan kita sebagai orang tua tau baik tidaknya
lingkungan buat anak, jika lingkungan tidak baik untuk anak kita sebagai
orang tua dapat mencegah atau memberi jarak kepada anak dan

pengawasan lebih kepada anak untuk tidak mengikuti hal-hal buruk yang
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ada di lingkungan tersebut dan dapat memberikan pengarahan yang baik
dan benar kepada anak agar dapat dipahami dan juga di terapkan di dirinya

dalam lingkungan tersebut.

Prinsip-prinsip tersebut harus di miliki parenting karna prinsip tersebut adalah
dasar untuk mendidik anak untuk memiliki karakter yang baik dan juga dapat
berkembang dengan baik, tanpa memiliki prinsip itu sebagai parenting akan
merasa kesulitan dan mungkin tidak dapat memberikan Pendidikan kepada
anak apalagi anak di usia dini karna sebagai parenting saja tidak dapat
memiliki karakter ataupun prinsip yang baik bagaiman bisa mengajarkan

kepada anak itu hal yang mustahil dilakukan.

D. Penerapan Pendidikan Karakier Anak yang Dilakukan Parenting di Kehidupan

Sehari-hari

Selain memberikan Pendidikan dan pengertian hal-hal baik kepada anak
sebagai parenting yang baik juga harus mengajarkan penerapan yang di ajarkan
kepada anak, anak di agjarkan untuk menerapkan yang telah di ajarkan parenting
kepada anak untuk mengetahui perkembangan anak.Parenting mengawasi anak
dalam kehidupan sehari-hari apakah yang telah di ajarkan di terapkan atau tidak di
keseharian anak, jika anak belum melaokukan atau fidak menerapkan yang
parenting ajarkan maka parenting harus extra dalam mengajarkan lagi nilai- nilai
tersebut kepda anak agar anak dapat memahami dan dapat menerapkan dalam

kehidupan sehari- hari.

Karna jika hanya pembelajaran dan teori yang di berikan, anak tidak dapat
memahami apa yang di sampaikan oleh parenting tetapi jika parenting menyuruh
anak perlahan untuk menerapkan apa yang di ajarkan anak akan terbiasa denga
napa yang di lakukannya setiap harinya. Tidak hanya parenting mengetahui anak
melakukan yang di gjarkan atau tidak ftetapi parenting mengetahui kekurangan
dalom memberikan pembelajaran kepada anak yang mungkin membuat anak
tidak paham atau tidak dapat menerapkan hal-hal tersebut di setiap harinya. Karna
penerapan ini sangat penting bagi anak karna penerapan ini berhubungan dengan
perkembangan anak untuk kedepannya. Hal yang harus di perhatikan parenting

dalam penerapan yang anak lakukan diantaranya (Rahmat, 2019):
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1) Mengawasi anak

Mengawasi anak saat anak belajar menerapkan apa yang di ajarkan sangat
penting, disaat anak sudah di berikan Pendidikan bukan berarti kita bisa
memberikan kebebasan kepada anak untuk melakukan sesuatu, kita juga
harus tetap mengawasi anak dari jauh agar kita tetap tau perkembangan
anak dan apa saja yang anak lakukan. Dengan ini kita tau kekurangan

parenting saat mendidik anak dan dapat memperbaikinya.
2) Menganalisis apa yang kurang dalam karakter anak

Seteloh memberikan pengetahuan untuk pembentukan karakter anak
sebagai parenting Langkah yang harus dilakukan adalah menganalisis apa
yang kudang dalam sikap anak dan apakah karakter anak sudah terbentuk
sesuai yang di harapkan parenting atau orang tua, menganailisis ini juga tidak
mudah karna parenting harus melihati periloku anak setiap harinya dan

menganalisisnya.
3) Memberikan Kembali pengarahan yang kurang pada karakter anak

Setalah menganalisis karakter anak sebagai parenting harus memberi tau lagi
hal yang dirasa kurang dalam pembentukan kkarakter anak yang tidak sesuai
denga napa yang di gjarkan parenting kepada anak, agar anak dapat
mengingat Kembali apa yang telah di ajarkan dan mulai dapat memperbaiki

penerapan yang dilakukan anak dengan baik dan benar.

Dengan hal yang di perhatikan di atas kita dapat memastikan bahwa anak
memiliki karakter yang sesuai dengan yang di ajarkan dan anak juga memahami apa
yang di agjarkan parenting, sehingga perkembangan anak baik dan memiliki
pemahaman dan nilai-nilai moral dan dapat bersosialisasi dengan baik dan benar
dalam kehidupan sehari-hari. Pengajaran penerapan memang hal yang bisa
dikatakan hal yang sangat sulit bagi parenting karna bekerja extra dalam hal ini

memastikan dan juga memperbaiki yang dilakukan anak.
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CONCLUSION

Parenting sangat penting bagi anak dan peran parenting yang berpengaruh
adalah orang tua, karna orang tua mengetahui apa yang dilakukan anak setiap hari
dan juga orang tua hamper 24 jom Bersama dengan anak. Di era yang bisa di
katakan era yang sudah fidak memperdulikan nilai-nilai sosial yang baik di kehidupan,
maka peran parenting sangat penting untuk mengajarkan anak untuk menjadi
pribadi yang baik dan benar tidak hanya di keluarga juga di lingkungan. Karakter
yang baik dan juga pribadi yang baik dapat mempermudah anak dalam kehidupan

sehari-hari baik di keluarga maupun di lingkungan.

Maka dari itu parenting harus mengetahui apa yang dilakukan anak dalam
kehidupan sehari-hari agar parenting dapat memberikan pembelajaran karakter
kepada anak dengan baik dan benar, parenting juga harus memberikan contoh
kepada anak agar anak tau hal yang baik dan buruk anak juga mengetahui apa
yang boleh dilakukan dan apa yang tidak boleh dilakukan oleh anak di kehidupan
sehari-hari. Setelah pengajaran yang di berikan penerapan nilai-nilai yang di ajarkan
juga harus di lakukan oleh anak dalam kehidupan sehari-hari. Agar parenting tau
sejauh mana penerapan anak dalam Pendidikan yang di berikan kepada anak,
apakah sudah sesuai atau belum sesuai apa yang meraka lakukan dalam kehidupan

sehari-hari.

Pembentukan karakter yang baik pada anak memang bukan hal yang mudah
tetapi juga bukan juga hal yang mustahil bagi parenting untuk membentuk karakter
anak yang baik, karna dengan parenting yang melakukan penerapan nilai-nilai sosial
yang baik setiap harinya maka akan mudah bagi parenting untuk mengajarkan dan
membentuk karakter anak yang baik di kehidupan sehari-hari. Karna sebagai
parenting sudah biasa melakukannya setiap hari jadi anak dapat meniru apa yang
dilakukan parenting dalam kehidupan setiap harinya, jadi dengan parenting memiliki
karakter baik yang kuat pada dirinya bisa menjadi filter untuk anak dalam
perkembangan anak karna anak melihat dan mendengar hal baik-baik yang di

lakukan parenting.
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